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SUMMARY

MUHAMMAD AZLI GILLIAN. The modification of brush cutter blade with
centrifugal backward type for rice harvesting (Supervised by DANIEL SAPUTRA
and ENDO ARGO KUNCORO).

The objective of this research was to determine the value of work capacity,
efficiency, percentage of loss during rice harvesting by modifying the blade on a
lawn mower. This research used two types of blades, namely the type of backward
with slicing technique that is used as the primary data source and type of forward
with cutting technique as comparative data. This research has been conducted in
Daya Bangun Harjo village, Muara Sugihan, Banyuasin district in February 201 1.

The method used in this research is consists of 3 stages: 1) design. 2)
assembly tools. 3) testing. The equipment component consists of two main parts,
namely backpack brush cautter machine and 2 (two) types of centrifugal type blade
(circular saw), forward and backward types.

The results of this research indicate that the working capacity of the appliance
base land area of 383.46 m*/hour or 26.07 hour/ha to type of forward and 374.95
m?/hour or 26.67 hours/ha to type of backwards. Loss of crops showed 4.63% for the
type of backward and 6.30% for the type of forward. Efficiency base on production

wis shown to 93.73% for the type of forward and 95.41% for the type of backward.



RINGKASAN

MUHAMMAD AZLI GILLIAN. Modifikasi Mata Pisau Alat Pemotong Rumput
Dengan Tipe Sentrifugal Backward Menjadi Alat Panen Padi ( Dibimbing oleh
DANIEL SAPUTRA dan ENDO ARGO KUNCORO)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kapasitas kerja,
efisiensi, persentase kehilangan pada saat panen padi dengan memodifikasi pisau
pada mesin pemotong rumput. Penelitian ini menggunakan dua jenis pisan, yaitu tipe
backward dengan teknik mengirisnya yang dlgunakan sebagai sumber data utama
dan tipe forward dengan teknik memotongnya sebagai data pembanding. Penelitian
ini telah dilakukan di Desa Daya Bangun Haro, Kecamatan Muara Sugihan
Kabupaten Banyuasin pada bulan Februari 2011.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan teknik yang
terdiri dari 3 tahap, yaitu 1) Tahap perancangan. 2)Tahap perakitan alat. 3) Tahap
pengujian alat. Komponen alat panen ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu mesin
potong rumput tipe gendong dan 2(dua) jenis mata pisau tipe sentrifugal (circular
saw), tipe forward dan backward.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kapasitas kerja alat basis luas lahan
sebesar 383,46 m”/jam atau 26,07 jam/ha untuk tipe forward dan 374,95 m%jam atau
26,67 jam/ha untuk tipe backward. Kehilangan hasil panen menunjukkan angka
4,63% untuk tipe backward dan 6,30% untuk tipe forward. Efisiensi berdasarkan
hasil produksi menunjukkan angka 93,73% untuk tipe forward dan 95,41% untuk

tipe backward.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beras adalah hasil olahan dari padi sebagai makanan pokok bagi seluruh
lapisan masyarakat Indonesia sehingga menjadikan padi sebagai tanaman yang .
Konsumsi beras di Indonesia merupakan yang terbesar di Asia dengan tingkat
konsumsi 139 kg/kapita/tahun, dibandingkan Malaysia 80 kg/kapita/tahun dan
Jepang 60 kg/kapita/tahun sehingga Indonesia membutuhkan cadangan beras yang
sangat banyak untuk memenuhi kebutuhan dasarnya itu. (Wurjandari,et. al. 2007)

Luas pertanaman padi di Indonesia diperkirakan mencapai 12-12,8 juta ha,
yang tersebar di berbagai tipologi lahan seperti sawah, lahan tadah hujan, ladang,
dan lahan pasang surut. Lebih dari 90% produksi beras nasional dihasilkan dari
lahan sawah dan lebih dari 80% total areal pertanaman padi sawah telah ditanami
varietas unggul. (Badan Pusat Statistik, 2009).

Menurut Deptan (2010), penanganan pasca panen padi di Indonesia meliputi
beberapa tahap kegiatan yaitu penentuan saat panen, pemanenan, perontokan,
pengangkutan gabah, pengeringan gabah, penyimpanan gabah, penggilingan
gabah menjadi beras, pengemasan dan penyimpanan beras. Hal utama yang
menjadi masalah petani di Indonesia adalah tingkat kehilangan hasil panen yang
terjadi karena tercecer, padi tidak rontok dan terbuang bersama jerami, padi rusak
akibat mutu yang rendah. Tetapi tingkat kehilangan yang paling besar terjadi

pada proses pemanenan sebesar 9% dari 20% sampai 21% total kehilangan hasil



proses pasca panen meliputi pemanenan, perontokkan, pengeringan
penggilingan dan penyimpanan. (Herawati, 2008).
pascapanen terkendala oleh minimnya penerapan teknologi sedangkan pengunaan
teknologi berfungsi untuk menekan kehilangan hasil pada saat proses pemanenan
agar produksi semakin besar dan kehilangan semakin kecil serta menghemat
waktu kerja yang berbanding terbalik dengan energi yang terpakai.

Ada banyak alat yang bisa dipakai untuk proses pemanenan, salah satu
contohnya adalah ani-ani. Umumnya ani-ani digunakan di di banyak daerah di
luar kota. Akan tetapi penggunaan ani-ani mempunyai kelemahan yaitu
membutuhkan banyak tenaga orang untuk pemanenan, proses pemanenan lebih
lama karena pengguna ani-ani hanya memotong padi kuning sedangkan padi hijan
dan padi kapur belum bisa dipotong sampai waktunya tiba. Kelemahan ani-ani
menyebabkan petani mencari alternatif lainnya yaitu dengan menggunakan sabit.
Keunggulan sabit dari ani-ani adalah waktu proses pemanenan lebih cepat karena
pengguna sabit langsung memotong sekaligus tanpa memilah padi dan
penggunaan sabit cocok untuk varietas padi yang matangnya serentak tetapi
kelemahan sabit ini adalah mudah tumpul. Berdasarkan itulah, kemudian orang
menciptakan sabit bergerigi, sabit ini tidak perlu diasah untuk mempertajamnya
karena semakin sering sabit dipakai maka semakin tajam mata pisaunya (Deptan,
2010).

Hal paling utama dalam penggunaan alat panen mekanis seperti ani-ani,

sabit dan sabit bergerigi adalah hanya bisa dipakai untuk skala kecil menengah



dan belum bisa dipakai untuk skala besar. Oleh sebab itu, pada penelitian ini akan
diterapkan mata pisau sentrifugal backward yang diaplikasikan pada mesin
pemotong rumput. Mesin seperti ini sudah ada sebelumnya, tetapi belum ada
penelitian tentang keefisienan mata pisau tipe sentrifugal backward pada alat
pemotong rumput. Modifikasi mata pisau alat pemotong padi diharapkan
50kg/jam. (Abbas,1994)

Adapun alat yang sudah ada menurut hasil penelitian oleh Divisi Litbang
Deptan (2008), mesin sabit mempunyai kinerja sebagai berikut : 1) Kapasitas
kerja pemanenan 18 jam/ha sampai 23 jam / ha. 2) Efisiensi lapangan 99%.
3)Kehilangan hasil panen 0.35%. 4) Konsumsi bahan bakar 0.67 1/jam sampai
0,86 l/jam.

Jika alat yang sudah ada menggunakan mata pisau tipe sentrifugal forward
maka pada penelitian ini mata pisaunya diganti dengan tipe sentrifugal backward.
Hal ini dimaksudkan pada saat proses pemanenan tanaman padi teriris dengan
tenaga dan ketajaman mata pisau bukan oleh tenaga dorongan operator. Berbeda
dengan tipe sentrifugal forward yang mencabik batang tanaman padi, tipe
backward memiliki efek mengiris batang tanaman padi sehingga getaran akibat
tumbukkan mata pisau dengan batang padi lebih kecil dibandingkan tipe forward.
Oleh karena kecilnya getaran yang dihasilkan dalam memotong diperkirakan hasil
kapasitas kerja mesin ini antara kurang dari atau sama dengan 18 jam/ha sampai

dengan 24 jam/ha dengan kehilangan hasil pada saat panen kurang dari 9%.



B. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja kerja mesin
pemotong rumput tipe gendong dengan modifikasi mata pisau tipe sentrifugal

backward pada panen padi.
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